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Abstract

Tax avoidance is an effort by companies to avoid taxes by not violating applicable laws.
This study aims to determine the effect of firm size and gender diversity on tax
idanoe. Purposive sampling is a data collection technique used in this study and the
method used is a quantitative method. The data used in this study is secondary data
derved from IDX The pomeon selected and meeting the criteria for the study was
composed of 13 companies. The data analysis used was multiple linear regression using
SPSS 25. The results of the test stated that firm size negatively affects tux avoidance, and
GD1 and GD2 negatively affects tax avoidance.

Keywords: Firm Size, Gender Diversity and Tax Avoidance

Abstrak

Tax Avoidanccmiu penghindaran pajak merupakan upaya perusahaan dalam mengindari
pajak namun dengan tidak melanggar undang-undang yang berlaku. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Firm Size dan Gender Diversitygggrhadap
penghindaran pajak. Purposive Sampling merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dan metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
Data yang digunakan dalam perﬁian ini merupakan data sekunder yang berasal dan
IDX. Populasi yang dipilih dan yang memenuhi kriteria untuk penelitian ini adalah 13
perusahaan. Analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan
menggunakan SPSS 25. Hasil dari pengujian tersebut menyatakan baliwa Firm Size
berpengaruh negatif terhadap Tax Aveidance dan GDI dan GD2 berpengaruh negatif
terhadap Tax Avoidance.

Keywords: Firm Size (Ukuran Perusahaan) Gender Diversity dan Tax Aveidance (
Penghindaran Pajak)

1. Pendahuluan

Pajak adalah kas masyarakat terhadap negara yang sesuai dengan undang-
undang sehingga dapat dikatakan masyarakat tidak mendapat balasan dalam
bentuk jasa secara langsung. Warga negara yang sah secara huum memiliki
tanggung jawab dalam membayar pajak dan hal tersebut terdapat dalam Undang-
Undang No. 16 Tahun 1983 dan berakhir diubah dengan Undang-Undang No. 16
Tahun 2009 yang menjelaskan Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajajakan (UU
KUP).




Sisi akuntansi juga mengartikan jika pajak merupakan biaya/beban yang
akan mengurangi laba bersih. Partisipasi masyarakat dalam membayar pajak
memiliki pengaruh yang tinggi untuk pendapatan negara. Jika warga aktif untuk
membayar pajak maka pendapatan negara juga akan semakin meninggkat. Hal itu
dapat memajukan pembangunan nasional menjadi lebih baik sehingga rakyat
sejahtera dan makmur. Jika masyarakat tidak melaksanakan tanggung jawabnya
dalam membayar pajak atau sebagai wajib pajak maka akan terjadi kesenjangan
kesejahteraan karena pembangunan nasioal tidak merata. Pajak itu digunakan
untuk memenuhi keperluan negara dan kepentingan masayarakat seperti
pendidikan, kesehatan, kemajuan transportasi umum, pariwisata dan sebagainya.

Pada umumnya, perusahaan melakukan penghindaran pajak karena

kebijakan yang telakadiputuskan oleh pemimpin perusahaan. Dari keputusan
tersebut lah, strategi penghindaran pajak tersebut merupakan bentuk yang efisien
dalam pembayaran pajak sehingga perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya
aarusahaan (Zahirah, 2017). Tax Justice Network melaporkan dampak
penghindaran pajak, Indonesia diduga mengalami kerugian sebanyalﬂ,% miliar
dollar AS atau sebanyakan RP 68.7 triliun jika dirupiahkan. Dalam laporan Tax
Justice Network dengan judul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the
time of Covid-19, sebanyak 4,78 miliar dollar AS atau RP 67,6 triliun merupakan
nominal yang dihasikan oleh perusahaan di Indonesia yang telah melakukan
penghindaran pajak dan sisanya yaitu 78 83 juta dollar AS atau RP 1.1 tirliun
merupakan nominal yang berasal dari wajib pajak pribadi. Praktik tersebut
dilakukan dengan cara memindahkan laba mereka ke perusahaan mereka yang
berada di negara lain. Tujuan tersebut adalah supaya perusahaan tidak membayar
pajak dengan nominal besar.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak baik dari internal
maupun cksternal. Sebagai contoh faktor tersebut adalah Firm Size dan Gender
Diversity. Menurut (AMBARSARI et al., 2018) Gender diversity dapat
memberikan ide-ide atau sudut pandang dalam pembuat keputusan dan membuat
strategi untuk perusahaan. Gender diversity memiliki pengaruh dengan tax
affective rate. Pengukuran gender diversity menggunakan jumlah perempuan
dalam dewan perusahaan tersebut dan memiliki pengaruh positif tehadap
agresivitas pajak perusaaan (Boussadi dan Hamed. 2015). Laki-laki memiliki
sifat yang lebih dominan dalam mengambil keputusan dan laki-laki memiliki
tingkat keberanian yang tinggi dalam mengambil risiko dan memiliki sensitifitas
sosial yang lebih kecil dan perempuan memiliki sifat yang lebih hati-hati dalam
mengambil keputusan dan cenderung menghindari risiko (Kusnindar, 2019).

Ukuran perusahaan umumnya adalah pegelompokan perusaah menjadi
beberapa kelompok, yaitu perusahaan besar, sedang dan kecil. Perusahaan
menggunakan skala perusahaan untuk melihat besar kecilnya perusahaan tersebut




yang berdasarkan total asset perusahaan (Nurwulandari, 2021). Perusahaan besar
memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan perusahaan yang kecil

Kelebihannya itu adalah ukuran perusahaan tersebut dapat menentukan sulit atau
mudahnya perusahaan dalam mendapatkan dana dar para investor. Jika ukuran
perusahaan tersebut tergolong besar, investor akan lebih tertarik menanamkan
saham atau memberikan dana mereka kepada perusahaan tersebut. Perusahaan
besar juga memiliki perencanaan pajak yang matang, baik dan efektif untuk
menurunkan effective rate perusahaan (Dewinta & Setiawan, 2016).

TINJAUAN PUSTAKA
Penghindaran Pajak

Menurut (Pohan, 2013) Penghindaran pajak merupakan suatu taktik
perusahaan untuk mengurangi beban pajak berupa biaya pajak dengan cara
mengambil kesempatan saat undang-undang perpajakan lemah dan hal itu tidak
dapat dibilang tindakan legal. Penghindaran pajak adalah strategi untuk
memperkecil biaya beban opajak dalam batas wajar perundang-undangan
perpajakan (Silaban & Siagian, 2020).

Perusahaan melakukan penghindaran pajak jika laba yang mereka
dapatkan meningkat. Jika laba perusahaan meningkat, beban wajib pajak
perusahaan juga meningkat. Supaya perusahaan tetap untung, perusahaan
melakukan praktk penghindaran pajak. Tax avoidance adalah kegiatan
penghindaran pajak yang berfungsi untuk meringankan beban pajak perusahaan
dengan memanfaatkan kelemahan undang-udang pcrpajam.

Penghindaran pajak adalah kegiatan mengurangi beban pajak dengan cara
penggunaan alternative yang dapat dimma oleh pejabat pajak (Cahya Dewanti &
Sujana, 2019). Jadi, dapat dikatakan penghindaran pajak termasuk tindakan yang
legal menurut hukum, karena tidak terdapat pelanggaran peraturan perundang-
undangan perpajakan. Walaupun penghindaran pajak legal secara hukum,
penghindaran pajak sangat dihindari pemerintah karena kegitan tersebut sangat
berdampak pada penerimaan negara.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan besar atau kecilnya perusahaan tersebut
dengan cara melihat dari total asset perusahaan tersebut. Perusahaan yang
memiliki rasio yang besar, biasanya memiliki keberanian untuk lebih banyak
mengeluarkan saham yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kegiatan
penjualan perusahaan yang dapat menghasilkan banyak keuntungan dan hal itu
mengakibatkan nilai perusahaan meningkat (Akbar & Fahmi, 2020).

Besarnya laba yang didapatkan oleh perusahaan akan mempengaruhi pada

besar pajak yang harus dibayar oleh perusahan tersebut sehingga bagi perusahaan




yang menghasilkan laba yang besar, akan ada kemungkinan untuk melakukan
penghindaran pajak dan untuk perusahaan yang menghasilkan laba yang tergolong
kecil, perusahan tcrsﬂut tidak memiliki dana yang cukup untuk melakukan
penghindaran pajak (Wijayanti & Merkusiwati, 2017).

H1 : Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak

Gender Diversitas

Gender diversity merupakan proporsi wanita dan pria dalam menjalankan
suatu perusahaan (Campbell & Vera, 2008). Laki-laki cenderung memiliki
karakter risk-taking yang berani mengambil keputusan dalam berbisnis
dibandingkan dengan wanita yang lebih teliti atau berfikir hati-hati sebelum
mengambil keputusan(Budiman dan Setiyono, 2012).

Dewan direksi perempuan dan dewan komisaris perempuan dalam jajaran
perusahaan dianggap dapat meninggikan mutu perusahaan karena wanita di
perusahaan dapat memberikan harapan kepada semua orang, tanpa membeda-
bedakan(Saragi & Siagian, 2021)

H2: GD1 memiliki perngaruh yang negative terhadap tax avoidance
H3: GD2 memiliki pengaruh yang negative terhadap tax avoidance

2. Metede Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif yang berarti menggunakan data
kuantitatif dan menggunakan laporan keuangan perusahaan yang disebarluaskan
melalui web resmi Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan bersumber data
sekunder dan teknik pengumpulan data tersebut menggunaakan data dokumentasi.
Tabel 1

Pengukuran Variabel

No Variabel Pengukuran Variabel
1. Firm Size Menggunakan Ln Total Asset
2. Gender Diversity 1. Menggunakan perbandingan jumlah

direksi wanita dengan pria.
2. Menggunakan perbandingan jumlah
komisaris wanita dengan pria.
3. Tax Avoidance Pembayaran Pajak
CashETR = Topa Sebelum Pajak

Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 3 variabel yang terdiri dari :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang dapat memberi pengaruh
terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2011). Penelitian ini memiliki dua




variabel bebas yaitu Firm size (X{), GD1 Dewan Direksi (X2) dan GD2
Dewan Komisaris (X3).

2. Variabel Terikat
Variabel tersebut merupakan variabel yang dapat dipengaruhigppleh
variabel bebas (Fraenkel dan Wallen, 2009). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Tax Avoidance (Y)

Populasi dan Sampel
Populasi untuk penelitian ini adalah menggunakan perusahaan yang terdaftar di
arsa Efek Indonesia (BEI) dalam tahun 2018-2022. Purposive sampling dipilih
untuk menentukan sampel dalam penelitian ini. Purposive sampling merupakan
teknik dalam pengambilan sampel dengan berdasarkan kriteria-kriteria atau
beberapa pertimbangan yang memiliki fokus pada tujuan tertentu dan teknik
ggrsebut tidak dipilih secara random (Arikunto, 2006). Kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan kesehatan yang terdaftar di BEI dalam periode 2018-2022
2. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan dan laporan tahunan
lengkap dalam periode 2018-2022;
3. Perusahaan yang tidak menghasilkan nilai negatif pada laba sebelum
pajak dalam periode 2018-2022;

Tabel 2
Rincian Perolehan Sampel Penelitian
Dm Kriteria Jumlah
1. Perusahaan kesehatan yang terdaftar di BEI 29
dalam periode 2018-2022
2. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan 16
dan laporan tahunan lengkap dalam periode
2018-2022
3. Perusahaan yang tidak menghasilkan nilai 13
negatif pada laba sebelum pajak dalam
periode 2018-2022
4. Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 13
5. Tahun Penelitian 4
6. Total Sampel yang digunakan selama 2018- 52

2022




3. Hasil dan Pembahasan
albel 3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 52
Normal Parameters *? Mean 0000000

Std. Deviation 434.3055505

Most Extreme Ditferences Absolute 338
Positive 252
Negative -,338
Test Statistic ﬁS
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Tabel tersebut merupakan hasil dari pengujian statistika non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov yang dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah
0,000 yang berarti 0,000 <0,05. Hal tersebut mengartikan bahwa data pada uji
normalitas Kolmogorov-smirnov diatas adalah tidak normal karena tidak
memenuhi kriteria dari pengujian yang dilakukan yaitu dengan nilai
signifikansinya diatas 0,05.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 ( Constant)

Firm Size 946 1,057
GD1 1000 1,000
GD2 946 1,057

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25




Diketahui hasil dari pengujian multikolinearitas dengan nilai tolerance untuk
variabel firm size 0,946, GD1 bernilai 1,000 dan GD2 0,946 yang berarti nilai
toleransinya lebih besar dari 0,10. Hasil dari pengujian multikolinearitas dengan
nilai VIF dengan variabel firm size bernilai 1,057, GD1 bernilai 1,000 dan GD2
bernilai 1,057 yang berarti bahwa nilai tersebut dibawah 10. Hal tersebut
memberi kesimpulan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas.

Tabel 5
Hasil Uji Heterokedastisitas

Model t sig
1 (Constant) -,004 925
Firm Size 145 886
GD1 1,710 094
GD2 -,329 744

a. Dependent Variable; Abs_RES
Sumber: Hasil Pengolaha Data SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas , hasil signifikansinya variabel Firm Size sebesar 0,886
yang berarti nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 dan nilai signifikansinya
variabel GD1 sebesar 0,094 dan GD2 sebesar 0,744 yang berarti lebih besdari
0,05. Hal itu mengartikan tidak ada terjadi gejala dalam heterokedastisitas dalam
model regresi.

Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Model R R Square  Adjusted R Std. Error Durbin -
Square Of The Watson
Estimate
1 2440 049 ,001 44767191 1,874

a. Predictors: (Constant), Firm Size, GD1, GD2
b. Dependent Variabel : Tax Avoidance

Sumber: Hasil Pengolaha Data SPSS 25




Dari hasil pengujian yang dilakukan, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson adalah
1.874 dan berdasarkan dengan tabel Durbin Watson diketahui bahwa nilai dU-nya
adalah 1,6769 dapat diketahui bahwa nilai dari 4-dU adalah 2,3231. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa nilai DW yang didapatkan berada di antara dU hingga
4-dU, (1,6769 < 1874 < 23231) dan berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi
karena nilai DW berada diantara nilai dU dan 4-dU.

Tabel 7
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients"
Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) -226457 1544 337 -,147 884
Firm Size -3,182 53,620 008 059 953

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Tabel 8
Coefficients"
Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) -398.349 76,390 -5,215 ,000
GDI1 3,722 2,137 239 1,741 088

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25




Tabel 9

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) -298.753 90,664 -3,295 002
GD2 -009 029 -,041 -294 770

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Firm Size
Dibawah ini merupakan rumus dari regresi:
TA=a + BIFZ + ¢
Keterangan:
TA = Tax avoidance
o = Konstanta
FZ = Firm Size
Berdasarkan dengan tabel yang diperoleh, rumus dari persamaan regresi adalah :
TA =-226457+0,008FZ + ¢
Berdasarkan persamaan tersebut, dapat disimpukan bahwa:
1. Nilai konstanta (o) = -226,457 yang berarti jika variabel firm size konstan,
maka variabel tax avoidance menurun sebanyak 226 457
2. Nilai koefisien regresi firm size = 0,008 yang berarti jika variabel firm size
berhasil naik 1 satuan, 1 unit ataupun 1 rupiah maka variabel penghindaran
pajak dapat mengalami peningkatan sebanyak 0,008

Gender Diversity 1

TA=a +pGD1+ ¢
Keterangan:
TA = Tax avoidance
o = Konstanta
GD = Gender Diversity1
TA =-398,349+0,239GD1 + ¢




1. Nilai konstanta (o) = -398.349 yang berarti jika variabel gender diversity 1
konstan, maka variabel tax avoidance menurun sebanyak 398 349

2. Nilai koefisien regresi GD1 = 0,239 yang berarti jika variabel gender
diversity 1 berhasil naik 1 satuan, 1 unit ataupun 1 rupiah maka variabel
penghindaran pajak dapat mengalami peningkatan sebanyak 0,239

Gender Diversity 2

TA=a +pGD2 + ¢
Keterangan:
TA = Tax avoidance
a = Konstanta
GD = Gender Diversity 2
TA =-298,753—0,041GD2 + ¢

1. Nilai konstanta (o) = -298,753yang berarti jika variabel gender diversity 2
konstan, maka variabel tax avoidance menurun sebanyak 298,753

2. Nilai koefisien regresi GD2 = —0,041 yang berarti jika variabel gender
diversity 2 berhasil naik 1 satuan, 1 unit ataupun 1 rupiah maka variabel
penghindaran pajak dapat mengalami penurunan sebanyak 0,041

ﬁsil Pengujian Hipotesis

Tabel 10
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean B Sig
Squares Square

1 Regression  607493.053 3 202497 684 1010 396"
Residual 9619686.870 48 200410,143
Total 1022717992 51

a. Dependet Variabel; Tax Avoidance
b. Predictors; (Constant), Firm Size, GD1, GD2

Sumber; Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan dengan table diatas, nilai F hitung sebesar 1,010 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,396 yang berarti nilai signifikansinya lebih besar dari
005. Hal itu dapat disimpulan bah»m hipotesis ditolak dan tidak terdapat
pengaruh antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel Y.




Tabel 11

Hasil Uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) -149534  1589,028 -094 925
Firm Size -7.887 54,577 -,021 -,145 886
GDI 3727 2,179 239 1.710 ,094
G[ﬁ -010 030 =047 -329 774

a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

1.

E

Berdasarkan hasil zang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai signifikan pada Firm Size adalah (wS yang berarti diatas 0,05
(0,886 > 0,05) dan menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
Grm size dengan Tax avoidance. Maka H1 ditolak.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
@ai signifikan pada GD/ adalah 0,094 yang berarti menunjukan bahwa
nilai signifikan tersebut diatas 0,05 dan mengartikan bahwa tidak terdapat
a:ngaruh antara GD1 dan Tax Avoidance. Maka H2 ditolak.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
nilai signifikan pada GD2 adalah 0,774 yang berarti menunjukan bahwa
nilai signifikan tersebut diatas 0,05 dan mengartikan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara GD2 dan Tax Avoidance. Maka H3 ditolak.

Tabel 12
Hasil Uji koefisien dereminasia
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error Of
Square The Estimate
1 244° 059 001 44767191
a. Predictors: (Constant), Firm Size, GD1, GD2

b.

Dependent Variabel : Tax Avoidance

Sumber; Hasil Pengolahan Data SPSS 2




Menurut tabel diatas, terdapat pengaruh sebesar 0,059 atau sebesar 3,3% aa
variabel Firm Size, GDI dan GD2. Sisanya yang scbesar 94,1% disebabkan oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam kajian.

Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance

Sesuai dengan pengujian yang dilakukan terhadap hipotesisnya, hasil yang
didapatkan untuk variable Firm Size adalah sebesar 0,886 dan hal itu memberikan
arti bahwa nilai signifikansinya berada di atas 0,05 maka HI ditolak sehingga
mengartikan bahwa hal itu tidak memberi pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Sesuai dengan analisa yang dimsanakan terhadapa regresinya, nilai koefisien
yang didapatkan adalah -7.887 terhadap tax avoidance. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa variabel Firm Size tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak dan hal itu mengartikan bahwa tinggi rendahnya ukuran
perusahaan tidak memberikan pengaruh dalam menghindari pajak.

Pengaruh Gender Diversity terhadap Tax Avoidance

Sesuai dengan pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis, hasil yang didapatkan
untuk miabel GD1 adalah 0,094 dan GD2 adalah 0.774. Hal itu mengartikan
bahwa nilai signifikansinya berada di atas 0,05 maka H2 dan H3 ditolak sehingga
mengartikan bahwa hal itu tidak memberi pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Sesuai dengan analisa yang dilaksanakan mladapa regresinya, nilai koefisien
yang didapatkan adalah 3,727 dan -0,10 terhadap tax avoidance. Hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa GD1 dan GD2 tidak memiliki pengaruh
terhadap penghindaran pajak dan hal itu mengartikan bahwa posisi wanita di suatu
perusahaan tidak memiliki pengaruh dalam melakukan tindakan penghindaran

pajak.

4. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah ukuran perusahaan dan
keragaman gender menghasilkan pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilaksankan, maka
kesimpulan yang didapatkan untuk penelitian ini adalah :

1. Firm Size tidak memiliki pengaruh atau dapat dikatakan memiliki
pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan kesehatan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-202h

2. GDI1 tidak memiliki pengaruh atau dapat dikatakan memiliki pengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan kesehatan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022

3. GD2 tidak memiliki pengaruh atau dapat dikatakan memiliki pengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan kesehatan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
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